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ABSTRAK

Penelitian mengenai ”Pengaruh Tingkat Keasaman Terhadap Pertumbuhan Vegetatif
dan Produksi Jamur Kuping Hitam (Auricularia polytricha (Mont).Sacc)” sudah
dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 2011 di Laboratorium Mikrobiologi dan
Mikologi dan Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas, Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimanakah pengaruh tingkat keasaman (pH) air perendam media serbuk
gergaji pada pertumbuhan vegetatif dan produksi jamur kuping hitam (Auricularia
polytricha (Mont) Sacc). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dianalisa
dengan menggunakan RAL dengan perlakuan pH 4, pH 5, pH 6, pH 7 (kontrol), pH 8
dan pH 9. Hasil penelitian menunjukan bahwa pH 8 merupakan pH optimum
pertumbuhan jamur kuping hitam dengan karakteristik sebagai berikut: berat tubuh buah
tertinggi, tudung buah terlebar dan lama pertumbuhan vegetatif paling cepat sedangkan
pada pH 4 memiliki tubuh buah terendah, tudung buah terkecil dan lama pertumbuhan
vegetatif paling lambat.



I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awalnya, pemenuhan kebutuhan manusia terhadap jamur konsumsi hanya

mengandalkan kemurahan alam. Dengan cara seperti ini, jumlah jamur yang didapatkan

sangat terbatas hanya pada musim tertentu bisa diperoleh. Di Indonesia, jamur hanya

tumbuh secara alami pada musim hujan. Inisiatif membudidayakan jamur konsumsi

dilakukan saat kebutuhannya terus meningkat, sedangkan persediaan di alam semakin

terbatas. Berkat pengamatan dan ketelitian mempelajari cara hidupnya, manusia berhasil

membudidayakan jamur konsumsi untuk memenuhi kebutuhan yang meningkat setiap

saat (Parjimo dan Andoko, 2008).

Seiring dengan popularitas dan memasyarakatnya jamur kuping sebagai bahan

makanan lezat dan bergizi, maka permintaan konsumen dan pasar di berbagai daerah

terus meningkat. Akan tetapi, tidak mudah untuk memenuhi permintaan – permintaan

konsumen dan pasar yang kian meningkat tersebut. Masalah utama budi daya jamur

kuping adalah terbatasnya bahan baku berupa bibit dalam media tanam yang baik dan

memenuhi syarat tumbuh. Budi daya jamur kuping dapat dikelola sebagai usaha

sampingan ataupun usaha ekonomis skala kecil, menengah dan besar (industri).

Negara – negara yang telah mengembangkan budi daya jamur kuping sebagai industri

agribisnis andalan dan unggulan adalah China, Belanda, Spanyol, Prancis, Belgia dan

Thailand. Negara – negara ini termasuk produsen jamur terbesar di dunia (Djarijah dan

Siregar, 2001).

Sementara itu, pengembangan jamur kuping di Indonesia belum sebanding

dengan potensi sumber daya manusia dan alam. Ditinjau dari kekayaan sumber daya

manusia dan sumber daya alam di Indonesia, sesungguhnya petani Indonesia memiliki

peluang yang sangat besar untuk menjadi produsen sekaligus pemasok dan eksportir

jamur kuping di pasar domestik ataupun di pasar internasional. Untuk itu,



pengembangan jamur kuping perlu digarap lebih serius dengan menerapkan teknologi

maju dan pengelolaan secara intensif (Djarijah dan Siregar, 2001). Dan di kota

Sumatera Barat sendiri budi daya jamur kuping ini tidak begitu berkembang karena

pertumbuhan dan perkembangan jamur kuping hitam dipengaruhi oleh empat faktor

penting yaitu bibit jamur, substrat penanaman, kondisi lingkungan, dan bahan media.

Subtrat penanaman sangat berpengaruh terhadap perkembangan jamur karena

berhubungan dengan kandungan nutrien dan derajat keasaman (pH) (Suriawiria, 2001).

Maka pada penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh derajat keasaman

(pH) terhadap pertumbuhan dan produksi jamur kuping khususnya jamur kuping hitam.

Jamur kuping hitam merupakan jamur yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan

dapat berkhasiat menyembuhkan beberapa jenis penyakit seperti tumor, kanker dan

mempelancar peredaran darah.

Bentuk tubuh jamur bervariasi, mulai dari yang sangat sederhana karena hanya

terdiri atas satu sel (pada ragi kue), bentuk serat atau miselia (misalnya jamur tempe

atau oncom), bentuk tubuh buah (misalnya jamur merang, jamur kancing, jamur shiitake,

jamur lingzhi dan maitake), bentuk bilah, bunga karang, payung, sampai kulit kerang

(tiram). Tubuh buah jamur tiram berbentuk seperti kulit kerang (tiram), sehingga

masyarakat menyebutnya jamur tiram (Suriawiria, 2000).

Jamur kuping memiliki tubuh buah mirip daun telinga manusia. Sebutan jamur

kuping melekat pada jenis jamur yang memiliki tubuh tubuh (basidiocarp) mirip telinga

(daun telinga). Diantara 65 spesies jamur kuping, ada tiga jenis jamur kuping yang biasa

dikonsumsi sebagai makanan lezat dan dapat dibudidayakan, yakni (1) jamur kuping

merah (Auricularia auricula Judae) yang memiliki warna tubuh buah merah atau

kemerah – merahan berukuran lebar; (2) jamur kuping hitam (Auricularia polytricha)

yang tubuh buahnya berwarna keungu – unguan atau hitam dan berukuran (diameter) 6

cm – 10 cm; dan (3) jamur kuping putih atau jamur kuping agar (Tremella fuciformis)

yang berwarna putih berukuran lebih kecil dan tipis (Djarijah dan Siregar, 2001).



Chang (1978 cit Muljani et al 1986) dan Ratnaningtyas et al (1999),

melaporkan bahwa faktor yang mempengaruhi dan sangat berperan dalam pertumbuhan

jamur kuping adalah suhu, kelembapan, pH dan sedikit cahaya. Lebih lanjut

Ratnaningtyas et al (1999), menjelaskan bahwa pertumbuhan jamur kuping terbaik

dicapai pada suhu 28oC dengan suhu optimum sekitar 20 – 30oC. Dalam budi daya

jamur, kapur digunakan sebagai pengatur pH (keasaman) media tanam dan sebagai

sumber kalsium (Ca) yang dibutuhkan oleh jamur dalam pertumbuhannya. Perlu

diketahui bahwa hampir semua tanaman membutuhkan pH (keasaman) yang

berberbeda – beda untuk pertumbuhannya, termasuk juga jamur kuping (Muchrodji dan

Cahyana, 2000).

Jamur kuping hidup secara saprofit, artinya hidup pada bahan organik atau

bagian tumbuhan yang telah mati (Kurniadi, 1991). Sifat tumbuhnya adalah menempel

pada media kayu atau serbuk gergaji (Rahmat dan Wawan, 1993). Jamur kuping dapat

berkembang biak secara vegetatif maupun generatif. Perkembangbiakan vegetatif

berlangsung dengan pertunasan, fragmentasi miselium, konidia, dan oidia yang dapat

tumbuh menjadi miselium baru. Perkembangbiakan generatif dimulai dari basidiospora

yang jatuh pada tempat yang menguntungkan, kemudian tumbuh menjadi miselium

primer. Miselium primer mula – mula berinti banyak, karena terjadi penyekatan maka

berubah menjadi berinti satu (haploid). Selanjutnya, dua inti yang cocok mengadakan

persatuan antar protoplas (plasmogami) dan terjadilah miselium sekunder yang berinti

dua. Miselium sekunder berkembangbiak lagi dengan cara khusus, yaitu tiap – tiap inti

membelah lagi dan belahannya tanpa diikuti persatuan inti (karyogami) dalam sel yang

baru. Miselium sekunder ini akan terhimpun menjadi miselium tersier yang akan

membentuk tubuh buah (Ratnaningtyas et al, 1999).

Chang (1978 cit Muljani et al 1986) dan Ratnaningtyas et al (1999),

melaporkan bahwa faktor yang mempengaruhi dan sangat berperan dalam pertumbuhan

jamur kuping adalah suhu, kelembapan, pH dan sedikit cahaya. Lebih lanjut



Ratnaningtyas et al (1999), menjelaskan bahwa pertumbuhan jamur kuping terbaik

dicapai pada suhu 28oC dengan suhu optimum sekitar 20 – 30oC.

Jamur kuping mempunyai ciri khas, yaitu berupa segumpal massa yang terdiri

atas bagian bawah untuk melekat dan bagian atas untuk menyimpan spora. Tubuh

buahnya duduk atau bertangkai pendek dengan bentuk seperti mangkok beraturan dan

umumnya berlekuk – lekuk seperti kuping yang lebarnya kadang – kadang mencapai 20

cm. Ciri jamur kuping adalah berdaging lunak seperti agar – agar, sedikit elastis, tembus

cahaya, mudah pecah jika dikeringkan, tembus cahaya, mudah pecah jika dikeringkan

dan tidak berbau atau beraroma. Jika dikeringkan akan berkeriput dan susut menjadi

semacam kulit liat yang cokelat hitam mengkilap bening dan kalau direndam dalam air

panas akan mekar kembali (Kurniadi, 1991).

1.2 Perumusan masalah

Adapun permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah

Bagaimanakah pengaruh tingkat keasaman (pH) air perendam media serbuk gergaji

terhadap pertumbuhan vegetatif dan produksi jamur kuping hitam (Auricularia

polytricha (Mont.) Sacc).

1.3 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh

tingkat keasaman (pH) air perendam media serbuk gergaji terhadap pertumbuhan

vegetatif dan produksi jamur kuping hitam (Auricularia polytricha (Mont.) Sacc).

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat menambah informasi ilmiah kepada

masyarakat dalam upaya peningkatan produksi jamur kuping hitam (Auricularia



polytricha (Mont)Sacc) dengan perlakuan tingkat keasaman (pH) air perendam media

serbuk gergaji.

1.5 Hipotesa

Perlakuan tingkat keasaman (pH) air perendam media serbuk gergaji berpengaruh

terhadap pertumbuhan vegetatif dan produksi jamur kuping (Auricularia polytricha

(Mont) Sacc).



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Perlakuan pada pH 8 didapatkan produksi jamur kuping hitam optimum dimana pada

perlakuan ini memiliki lama pertumbuhan vegetatif paling cepat yaitu (16,50hari) ,berat

besar tubuh buah tertinggi (31,02g) dan juga diameter tudung tubuh buah terlebar yaitu

(8,30cm) sedangkan perlakuan pada pH 4 didapatkan produksi jamur kuping hitam

minimum dimana pada perlakuan ini memiliki lama pertumbuhan vegetatif paling

lambat (23,25hari) , berat basah tubuh buah terendah (6,45g) dan juga diameter tudung

tubuh buah terkecil (3,32cm). Hal ini menunjukan bahwa perlakuan tingkat keasaman

memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi jamur kuping hitam.

5.2 Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan penelitian mengenai uji

aktivitas enzim yang diambil setelah pertumbuhan vegetatif dan setelah pelapukan dan

juga penggunaan beberapa jenis kapur pada dosis tertentu yang berguna untuk

mengetahui bagaimana pengaruh penambahan kapur terhadap pertumbuhan dan

aktivitas enzim pada jamur kuping hitam.
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